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Oleh 

 

AFRIANDA DINIANI 

 

Berbagai jamur dilaporkan menjadi patogen pada gulma dan memiliki potensi 

untuk mengendalikan gulma (bioherbisida). Penelitian bertujuan mendapatkan 

berbagai jamur patogen pada gulma dan mengetahui potensinya sebagai agensia 

pengendali hayati gulma di PT Gunung Madu Plantations (PT GMP). Penelitian 

dilaksanakan dari Juli sampai November 2023 di Laboratorium Resarch and 

Development PT GMP Lampung Tengah. Penelitian terdiri atas eksplorasi dan 

identifikasi jamur patogen gulma, serta seleksi jamur patogen gulma sebagai 

kandidat bioherbisida.  Hasil eksplorasi jamur patogen dari 7 jenis gulma (Cyperus 

rotundus, Borerria alata, Ageratum conyzoides L., Asystasia gangetica, Eichhornia 

crassipes, Digitaria ciliaris, Rottboellia exaltata) di PT GMP didapatkan 5 genus 

jamur yaitu Fusarium, Phaeoacremonium, Colletotrichum, Curvularia, dan 

Robillarda. Jamur Fusarium sp. didapatkan dari gulma C. rotundus dan A. 

gangetica, jamur Colletotrichum sp. didapatkan dari gulma A. conyzoides dan A. 

gangetica, jamur Phaeoacremonium sp. didapatkan dari gulma B. alata, jamur 

Curvularia sp. didapatkan dari gulma E. crassipes, D. ciliaris, dan R. exaltata, dan 

jamur Robillarda sp. didapatkan dari gulma E. crassipes. Hasil uji patogenesitas 

menunjukkan bahwa semua jamur hasil isolasi dapat menginfeksi gulma uji (gulma 

asal), namun hanya jamur Phaeoacremonium sp. asal gulma B. alata dan jamur 

Colletotrichum sp. asal gulma A. gangetica tidak patogenik pada tanaman tebu. Uji 

potensi jamur Phaeoacremonium sp. dengan kerapatan 1,41 x 107 spora/mL dan 

Colletotrichum sp. dengan kerapatan spora 1,88 x 107 spora/mL menunjukkan 

tingkat keparahan penyakit, berturut-turut 10,62 % dan 11,40%. Uji metabolit 

sekunder jamur Phaeoacremonium sp. dan Colletotrichum sp. pada tanaman timun 

dapat menyebabkan keracunan sedang, berturut-turut sebesar 26,00% dan 25,15%. 

 

Kata kunci: Gulma, hayati, pengendalian, ramah lingkungan
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Secara alami, jamur dapat berasosiasi dengan tanaman sebagai patogen maupun 

bukan patogen.  Jamur patogen merupakan jamur yang dapat menyebabkan 

gangguan fisiologi, kerusakan jaringan, dan atau mengakibatkan kematian pada 

tanaman.  Jamur bukan patogen adalah jamur yang hidup bersama (bersimbiosis) 

dengan tanaman (Ginting dan Prasetyo, 2016) dan tidak mengganggu fisiologi 

atau mengakibatkan kematian pada tanaman tetapi memberikan keuntungan pada 

tanaman (Kurnia dkk., 2019).  

 

Jamur sebagai patogen dapat menyerang tanaman budidaya dan juga tumbuhan 

liar seperti rumput (gulma).  Berbagai jamur telah dilaporkan sebagai patogen 

pada gulma.  Kokaew (2005) melaporkan Curvularia pallescens menjadi patogen 

pada gulma Cyperus rotundus, Dactylotenium aegyptium, Echinochloa colona, 

Eleusine indica, Digitaria ciliaris, Brachairia reptans, dan Pennisetum 

polystachyon.  Suwanagul (2013) melaporkan Drechslera homlii menjadi patogen 

pada gulma D. aegyptium.  Singh et al. (2016) melaporkan jamur 

Phaeoacremonium sp. menjadi patogen pada gulma E. crassipes.  Gu et al. (2023) 

melaporkan jamur C. echinochloae sebagai patogen pada gulma E. cchinochloa. 

 

Berbagai penelitian melaporkan bahwa jamur patogen memiliki potensi sebagai 

agensia hayati pengendali gulma.  Harding and Raizada (2015) melaporkan bahwa 

jamur Colletotrichum sp., Phoma sp., dan Scelerotinia sp. memiliki potensi 

sebagai agensia hayati gulma.  Saxena and Pandy (2002) menggunakan Alternaria 

alternata untuk mengendalikan Lantana camara.  
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Tilley and Walker (2002) menggunakan Curvularia intermedia untuk 

mengendalikan gulma Digitaria sanguinalis.  Fauzi dkk. (2018) melaporkan 

jamur Uredo eichornia, Acremonium zonatum, Alternaria eichorniae, Cercospora 

piaropi, Myrothecium roridum, dan Rhizoctonia sebagai agensia hayati 

pengendali gulma eceng gondok.  Soesanto et al. (2020) melaporkan jamur 

Fusarium sp. dan Chaetomium sp. dapat menyebabkan penyakit pada A. 

conyzoides, A. spinosus, A. gangetica, S. nodiflora dan W. trilobata.  Phoma 

chenopodicola berpotensi mengendalikan gulma Chenopodium album (Cimmino 

et al., 2013).  Fauzi dkk. (2018) melaporkan bahwa jamur Fusarium sp. dapat 

digunakan untuk mengendalikan gulma E. crassipes. 

 

Kelebihan penggunaan jamur untuk mengendalikan gulma yaitu tidak berdampak 

pada lingkungan, tidak meninggalkan residu, dan mengurangi munculnya gulma 

resisten.  Selain itu kelebihan dari penggunaan agensia hayati yaitu aman bagi 

kesehatan para petani karena tidak mengandung bahan-bahan kimia.  Kekurangan 

dari penggunaan agensia hayati yaitu cara kerja relatif lama dan proses 

pembuatannya cukup lama sehingga tidak bisa langsung diaplikasikan (Roberts et 

al., 2022).  Penggunaan jamur untuk mengendalikan gulma sangat berpotensi 

untuk dikembangkan sehingga perlu dilakukannya eksplorasi identifikasi dan 

seleksi untuk mengetahui jenis jamur patogen yang mampu digunakan sebagai 

agen pengendali hayati untuk mengendalikan gulma. 

 

Pada perkebunan tebu, termasuk di PT Gunung Madu Plantations, keberadaan 

gulma merupakan salah satu kendala utama dalam budidaya.  Selama ini, 

pengendalian gulma cenderung dilakukan dengan aplikasi herbisida sintetik, 

meskipun berdampak buruk pada lingkungan dan menyebabkan gulma menjadi 

resisten.  Salah satu usaha untuk mengurangi dampak buruk herbisida sintetik, 

maka perlu dikembangkan pengendalian gulma secara hayati.  Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu kiranya dilakukan eksplorasi, identifikasi, dan seleksi jamur 

patogen pada gulma, serta mengkaji potensi dari jamur patogen sebagai agensia 

hayati bagi gulma, khususnya yang ada di PT Gunung Madu Plantations. 
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1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendapatkan berbagai jamur patogen pada gulma di PT Gunung Madu 

Plantations (GMP), 

2. Mengetahui potensi jamur patogen sebagai agensia hayati pengendali gulma di 

PT Gunung Madu Plantations (GMP). 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Jamur patogen dilaporkan dapat menyerang gulma. Roberts et al. (2022) 

melaporkan bahwa jamur C. gloeosporioides menjadi patogen pada gulma C. 

chinensis, C. australis, A. indica, S. exaltata, dan M. pusilla. Soesanto et al. 

(2020) melaporkan bahwa Fusarium sp. menjadi patogen pada gulma A. 

conyzoides, A. spinosus, A. gangetica, S. nodiflora, dan W. trilobata. Selain itu, 

jamur F. oxysporum menjadi patogen pada gulma C. kyllingia, C. rotundus, E. 

indica, dan D. ciliaris (Ziulhak dkk., 2019). Kokaew (2005) melaporkan bahwa 

jamur C. pallescens merupakan patogen pada gulma C. rotundus, D. aegyptium, 

E. colona, E. indica, D. ciliaris, B. reptans, R. cochinchinensis, dan P. 

polystachyon. Selain itu, Ziulhak dkk. (2019) melaporkan jamur C. lunata 

merupakan patogen pada gulma C. kyllinga, C. rotundus, E. indica, dan D. 

ciliaris. 

 

Banyak spesies jamur dilaporkan memiliki potensi sebagai agensia hayati 

pengendali gulma (Junior et al., 2019; Schein et al., 2022).  Galea (2021) 

melaporkan bahwa jamur Lasiodiplodia pseudotheobromae, Macrophomina 

phaseolina, dan Neoscytalidium noaehollaniae dapat mengendalikan gulma 

Parkinsonia aculeata L.  Sementara itu, Cai and Gu (2016) melaporkan bahwa 

jamur Puccinia canaliculata dapat menyebabkan kematian pada daun teki kuning 

(Cyperus esculentus).  Jamur Phoma macrostoma dapat mengendalikan dandelion 

(Taraxum offcinale).  Jamur Alternaria cuscutacidae Rudakov dapat digunakan 

untuk mengendalikan gulma parasit Cuscarta spp. (Pacanoski, 2015). 
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Heraux et al. (2005) melaporkan Trichoderma virens dapat mengurangi 

pertumbuhan redroot pigweed (Amaranthus retroflexus).  Chandramohan and 

Charudattan (2003) melaporkan bahwa Crotalaria spectablis Roth. dan Senna 

obtusifolia L. berhasil dikendalikan menggunakan campuran tiga patogen yaitu 

Phomopsis amaranticolor, A. cassiae, dan Colletotrichum dematium.  Jamur dari 

genus Colletotrichum adalah salah satu spesies yang paling banyak digunakan 

dalam formulasi agensia hayati bagi gulma (Roberts et al., 2022). 

 

Jamur patogen yang diinokulasi ke gulma dapat menyebabkan perubahan 

metabolisme, seperti: mengurangi fungsi aktivitas seluler, mengurangi enzim dan 

hormon, yang dapat menyebabkan penurunan penyerapan nutrisi serta 

penghambatan perkecambahan biji.  Berkurangnya serapan nutrisi dapat 

berdampak pada perkembangan kloropas dan dapat menyebabkan klorosis pada 

gulma target (Roberts et al., 2022).  Selain itu, pengendalian gulma juga dapat 

dilakukan menggunakan metabolit sekunder jamur.  Jamur memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan berbagai senyawa yang dapat merusak tanaman (fitotoksik).  

Reveglia et al. (2022) melaporkan P. minimum menghasilkan fitotoksin 

poliketide, yaitu scytalone dan isosclerone yang dapat menyebabkan gejala atau 

kerusakan pada tanaman.  Metabolit A. eichhorniae perlenginones dan alteichin 

yang telah menunjukkan potensi yang baik sebagai agensia hayati gulma E. 

crassipes.  Scytalone dan isosclerone adalah dua metabolit fitotoksik yang 

dihasilkan oleh P. aleophilum dan P. chlamydospora, agen penyebab penyakit 

esca (Evidente et al., 2000).   

 

 

1.4 Hipotesis  

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat berbagai jenis jamur patogen pada gulma di PT Gunung Madu 

Plantations (GMP), 

2. Jamur patogen pada gulma tersebut memiliki potensi sebagai agensia hayati 

pengendali gulma. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gulma 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang menimbulkan kendala dalam produksi 

pertanian.  Gulma bersaing dengan tanaman budidaya untuk mendapatkan air, gas, 

nutrisi, cahaya, dan sumber daya pertumbuhan lainnya, serta dapat menjadi inang 

bagi hama dan penyakit (Nichols et al., 2015; Hidayat, 2017).  Gangguan gulma 

dapat menyebabkan tanaman budidaya menjadi kerdil, daun-daun menguning, dan 

produksi rendah (Tampubolon dkk., 2018).  Jenis gulma meliputi gulma golongan 

tekian (Sedges), gulma golongan berdaun lebar (broad leaves), dan gulma 

golongan rumput (grasses) (Arfianto, 2016).  

 

Gulma golongan teki tekian merupakan jenis gulma yang termasuk ke dalam 

famili Cyperaceae.  Golongan teki terdiri atas 4000 spesies. Ciri-ciri gulma 

golongan teki yaitu batang berbentuk segitiga, kadang-kadang bulat atau pipih dan 

berisi, daun berjejal pada pangkal batang dan tersusun dalam tiga deretan, daun 

berbentuk pita, bunga tersusun dalam bulir atau anak bulir dan biasanya 

dilingkupi oleh satu daun pelindung, cara perbanyakann utamanya ada yang 

terletak dalam tanah, ada pula menggunakan biji.  Contoh gulma yang termasuk 

dalam golongan ini adalah teki (Cyperus rotundus), wingi (Scirpus grosussus), 

rumput sendayan (Rhynchospora corymbosa), jekeng (Cyperus iria), babawangan 

(Eriocaulon cinereum), dan rumput knop (Cyperus kyllingia), dan lain lain 

(Arfianto, 2016).  



6 
 

 
 

Gulma golongan berdaun lebar meliputi semua jenis gulma selain famili 

Gramineae dan Cyperaceae.  Gulma Gulma berdaun lebar umumnya terdiri atas 

golongan Dycotelodoneae.  Ciri-ciri umum berdaun lebar ini adalah ukuran 

daunnya lebar, tulang daun berbentuk jaringan dan terdapat tunas-tunas tambahan 

pada setiap ketiak daun.  Contoh gulma berdaun lebar antara lain bayam duri 

(Amaranthus spinosus), babandotan atau wedusan (Ageratum conyzoides), saliara 

(Lantana camara), kremah (Alternanthera philoxeroides), genjer (Limnocharis 

flava), dan sebagainya (Arfianto, 2016). 

 

Golongan rerumputan merupakan jenis gulma yang termasuk ke dalam famili 

Gramineae.  Selain merupakan komponen terbesar dari seluruh populasi gulma, 

famili ini memiliki daya adaptasi yang cukup tinggi, distribusinya amat luas dan 

mampu tumbuh pada lahan kering maupun tergenang.  Ciri-ciri golongan 

rerumputan ini adalah batangnya berbentuk silindris, ada pula yang agak pipih 

atau persegi, batang biasanya berongga, beberapa diantaranya berisi, daunnya 

tunggal dan berbentuk garis; daun berseling membentuk barisan kanan dan kiri; 

tulang daunnya; daun terdiri dari pelepah dan helaian daun dengan tepi daunnya 

rata; bunga tersusun dalam bulir. Gulma yang tergolong rerumputan diantarnya 

ilalang (Imperata cylindrica), rumput pahit atau pahitan (Axonopus compresus), 

rumput belulang (Eleusine indica), jajagoan (Echinochloa crusgalli), 

lempuyangan atau jajahean (Panicum repens), cakar ayam (Digitaria ciliaris), 

(Rottboellia exaltata) dan lain-lain (Arfianto, 2016).  

 
 

2.2 Jamur Patogen Gulma 

 

Berbagai jamur dapat menjadi patogen pada gulma (Pacanoski, 2015).  Jamur 

patogen mampu menyebabkan kematian yang tinggi pada tanaman target, 

memiliki tingkat resitensi yang rendah, dan tidak berdampak pada lingkungan 

alam sekitar dan kesehatan manusia (Kremer, 2019).  Dengan menggunakan 

jamur patogen ini maka dapat menghasilkan bahan infeksius dalam jumlah besar 

(Hershenhorn et al., 2016).  Jamur patogen pada gulma ini biasanya 
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diinokulasi ke dalam organisme target melalui semprotan cair atau butiran padat 

yang diaplikasikan langsung ke bagian tanaman (Caldwell et al., 2012). 

 

Fauzi dkk. (2018) melaporkan bahwa jamur Fusarium sp. menjadi patogen pada 

gulma E. crassipes, pada gulma A. gangetica (Yulia et al., 2022), pada gulma A. 

conyzoides, A. spinosus, A. gangetica, S. nodiflora, dan W. trilobata (Soesanto et 

al., 2020),  F. oxysporum menjadi patogen pada gulma Orobanche spp. (Roberts 

et al., 2022), pada gulma S. hermonthica (Marley and Shebayan, 2005), pada 

gulma C. kyllingia, C. rotundus, E. indica, dan D. ciliaris (Ziulhak dkk., 2019), 

pada gulma Opuntia ficus indica (Pacanozki, 2015).  Yulia et al. (2022) 

melaporkan bahwa jamur Colletotrichum sp. menjadi patogen pada gulma A. 

gangetica, C. echinochloae merupakan jamur patogen pada gulma E. cruss-galli 

(Gu et al., 2023), C. gloeosporioides menjadi patogen pada gulma A. virginica 

(Menaria, 2007), pada gulma C. chinensis, C. australis, A. indica, S. exaltata, dan 

M. pusilla (Roberts et al., 2022),  C. truncatum menjadi patogen pada gulma S. 

exaktata (Schisler et al., 1991), C. coccodes menjadi patogen pada gulma S. 

ptycanthum (Mathur and Praveen, 2018).  Gramaje et al. (2014) melaporkan 

bahwa jamur Phaeoacremonium sp. menjadi patogen pada sandalwood trees pada 

gulma E. crassipes (Singh et al., 2016), P. tuscanicum menjadi patogen pada oak 

decline (Bashiri, 2020). 

 

Zhu and Qiang (2004) melaporkan bahwa jamur C. eragrostidis menjadi patogen 

pada gulma D. sanguinalis, jamur C. pallescens menjadi patogen pada gulma C. 

rotundus, D. aegyptium, E. colona, E. indica, D. ciliaris, B. reptans, R. 

cochinchinensis dan P. polystachyon (Kokaew, 2005), C. dactyloctenicola 

menjadi patogen pada gulma D. aegyptium, C. nodosa merupakan jamur patogen 

pada gulma C. barbata, B. reptans, dan D. ciliaris, C. pseudobrachyspora 

menjadi patogen pada gulma E. indica, C. variabilis menjadi patogen pada gulma 

C. barbata, D. ciliatis, dan I. cylindrica, C. verrucolosa menjadi patogen pada 

gulma C. dactylon dan E. indica (Felix et al., 2017), C. lunata menjadi patogen 

pada gulma C. kyllingia, C. rotundus, E. indica, dan D. ciliaris (Ziulhak dkk., 

2019). Jiang et al. (2021) melaporkan jamur Robillarda sp. menjadi patogen pada 

Castanea. 
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2.3 Jamur Patogen sebagai Agensia Hayati Pengendali Gulma (Bioherbisida) 

 

Jamur patogen tanaman merupakan salah satu penyebab penyakit tanaman yang 

paling merusak mulai dari pertumbuhan hingga distribusi dan penyimpanan, 

mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan bagi produsen (Kamel, 2021). 

Namun, jamur patogen dapat dimanfaatkan sebagai agensia hayati pengendali 

gulma.  Penggunaan jamur patogen sebagai agensia hayati pengendali gulma 

merupakan alternatif pengendalian gulma yang ramah lingkungan (Guo et al., 

2020).  Jamur patogen dapat menghasilkan metabolit yang dapat mematikan 

gulma sehingga dapat digunakan untuk mengendalikan gulma. Produksi agensia 

hayati bagi gulma yang berasal dari patogen tanaman telah dipastikan menjadi 

pendekatan efektif untuk pengendalian gulma (Junior et al., 2019).  Menggunakan 

patogen tanaman sebagai agen biokontrol dapat menyebabkan kerusakan parah 

pada spesies gulma sasaran.  Jamur patogen tersebut harus diproduksi secara 

massal dan patogenesitasnya diuji pada gulma dalam berbagai kondisi lingkungan 

(Cai and Gu, 2016). 

 

Sejauh ini, para peneliti telah melaporkan hampir 100 jenis jamur patogen yang di 

isolasi dari lebih dari 50 jenis gulma (Dagno et al., 2012).  Jamur dapat 

dikembangkan menjadi agensia pengendali hayati pada gulma terutama dari genus 

Colletotrichum, Fusarium, Alternaria, Botrytis, Cercospora, Puccinia, Entyloma, 

Ascochyta, Sclerotinia, Diaporthe, dan lain-lain (Palmer et al., 2010).  Pusat 

penelitian gulma di Cina mengkaji jamur dapat digunakan sebagai agensia hayati 

pengendali gulma.  Banyak sistem patologi jamur pada gulma yang telah 

dipelajari, seperti Curvularia eragrostidis pada crabgrass besar (Digitaria 

sanguinalis) (Zhu and Qiang, 2004), C. lunata, Helminthosporium gramineum f. 

sp. echinochloa dan Bipolaris eleusines pada rumput Cockspur (Echinochboa 

crusgalli) (Wei et al., 2009), S. rolfsii pada canada goldenrod (Solidago 

canadensis). 

 

Maulina (2019) melaporkan bahwa jamur Fusarium sp. dan Chaetomium sp. 

berpotensi agensia hayati pengendali gulma A. conyzoides.  Pada gulma
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E. crassipes (Fauzi dkk., 2018).  Fusarium sp. dan Colletotrichum sp. berpotensi 

sebagai agensia hayati pada gulma A. gangetica (Yulia et al., 2022). Phoma 

macrostoma telah diteliti dapat mengendalikan gulma berdaun lebar di Kanada 

dan Amerika (Evans et al., 2013).  Curvularia intermedia berpotensi digunakan 

sebagai agensia hayati untuk mengendalikan D. sanguinalis (Tilley and Walker, 

2002).  Penggunaan jamur Drechslera gigantea, Exserohilum rostratum dan 

Exserohilum longirostratum, berpotensi digunakan sebagai agensia hayati gulma 

terhadap beberapa gulma golongan rumput dalam percobaan lapangan (Casella et 

al., 2010). 

 

Dua spesies dalam genus Sclerotinia berpotensi untuk mengendalikan gulma.  

Scelerotina minor efektif mengendalikan dendelion (Dieyeh and Watson, 2007).  

S. minor dan S. sclerotiorum memiliki aktivitas fitotoksik terhadap tanaman 

merambat Cirsium arvense (Skipp et al., 2013).  Puccinia thlaspeos berpotensi 

untuk mengendalikan Isatis tinctoria (Thomson and Kropp, 2004).  Jamur 

Alternaria destruens diisolasi dari Cuscuta gronovii yang berpotensi dapat 

digunakan untuk mengendalikan gulma Cuscuta spp. (Cook et al., 2009). 

C. orbiculare berpotensi mengendalikan gulma Xanthium spinosum (Auld et al, 

1990).  P. palmivora diisolasi dari tanaman Morrenia odorata dan digunakan 

untuk mengendalikan spesies yang sama diperkebunan jeruk.  C. gloeosporioides 

dan C. orbiculare, merupakan dua spesies jamur yang mengandung sejumlah 

kandidat gen patogenesis yang memiliki peran spesifik dalam proses infeksi.   

Terdapat juga bukti bahwa kedua spesies Colletotrichum ini memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan asam indol asetat, suatu hormon tanaman, yang turunannya 

merupakan bahan aktif herbisida (Gan et al., 2013).  

 

Pengelolaan gulma dengan metabolit jamur dianggap sebagai herbisida yang 

paling aman bagi lingkungan dan manusia.  Fitotoksin jamur merupakan metabolit 

 sekunder yang berperan penting dalam menginduksi gejala penyakit pada 

tanaman dan gulma (Schueffler and Anke, 2014).  Fitotoksin jamur termasuk 

dalam kelas senyawa alami seperti: aromatik, asam amino, kumarin dan 

isocoumarin, sito-chalasan, ethanon, furopyrans, nonenolida, oksazatrisi  
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kloalkalenon, piron, spirophyto-toksin, terpen, trichothecenes, dan lainnya 

(Evidente and Motta, 2001). 

 

Singh (2007) melaporkan senyawa herbisida dari beberapa jamur terpilih terhadap 

berbagai gulma.  Metabolit Alternaria eichhorniae perlenginones dan alteichin  

yang telah menunjukkan potensi yang baik sebagai agensia hayati gulma E. 

crassipes.  Scytalone dan isosclerone adalah dua metabolit fitotoksik yang 

dihasilkan oleh Phaeoacremonium aleophilum dan P. chlamydospora, agen 

penyebab penyakit esca (Evidente et al., 2000).  Colletopyrone adalah metabolit 

fitotoksik yang dihasilkan oleh Colletorichum nicotianae.  Senyawa ini 

menyebabkan bercak nekrotik coklat pada daun tembakau muda (Evidente et al., 

1993).  Kloroorcinol adalah metabolit fitotoksik yang dihasilkan oleh 

Colletotrichum higginsianum.  Senyawa ini menyebabkan nekrosis pada daun 

Sonchus arvensis Helianthus annuus, Convolulus arvensis, Ambrosia 

artemisiifolia (Felix et al., 2017). 

 

Keuntungan penggunaan jamur patogen gulma sebagai agensia hayati yaitu tidak 

menyebabkan efek buruk pada organisme non-target.  Selain itu juga terbuat dari 

alelokimia dengan demikian tidak berbahaya bagi bioekosistem dan kesehatan 

manusia.  Beberapa alelokimia larut dalam air, sehingga lebih mudah 

diaplikasikan.  Struktur kimia alelokimia juga lebih ramah lingkungan 

dibandingan dengan herbisida sintetik.  Selain itu jamur patogen pada gulma 

sebagai agensia hayati ini memiliki toksisitas dan resiko resistensi yang rendah 

(Bailey, 2014).  Sedangkan kelemahan dari penggunaan agensia hayati ini yaitu 

proses atau cara kerja dari jamur patogen gulma yang lama, efek yang ditimbulkan 

ke tanaman target juga rentang waktunya cukup lama.  Selain itu biaya yang 

digunakan cukup mahal baik untuk pengembangan dan penggunaanya, 

penggunaan agensia hayati ini umumnya lebih sulit diduga keberhasilannya 

dibandingkan dengan herbisida sintetik.



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli sampai November 2023 di Laboratorium 

Disease dan Rumah Kaca PT Gunung Madu Plantations, Lampung Tengah. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, tabung reaksi, 

kertas alumunium, shaker, pinset, haemocytometer, timbangan digital, autoclaf, 

erlenmeyer, LAF (Laminar Air Flow), oven, gelas ukur, kantung plastik, jarum 

ose, scalpel, tisu, pisau, mikroskop olympus bx53, pot diameter 30 cm, kertas 

whatman, alat tulis dan kamera.  Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah media PDA, alkohol 70%, aquades, sampel gulma sakit yang digunakan 

sebagai bahan isolasi dan bibit gulma sehat, jenis gulma sampel yaitu gulma 

golongan teki (Cyperus rotundus), gulma berdaun lebar (Ageratum conyzoides L., 

Borreria alata, Asystasia gangetica, Eichhornia crassipes), dan gulma golongan 

rumput (Digitaria ciliaris, Rottboellia exaltata), bibit tebu (varietas GMP 7), 

tanah, dan blotong. 
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3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.3.1 Eksplorasi dan Isolasi Jamur dari Gulma  

 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mengambil sampel gulma sakit di PT 

Gunung Madu Plantations (R&D).  Jenis gulma sampel yaitu gulma golongan teki 

(C. Rotundus), gulma berdaun lebar (A. conyzoides, B. alata, A. gangetica, E. 

crassipes), dan gulma golongan rumput (D. ciliaris, R. exaltata).  Isolasi jamur 

dilakukan dari sampel gulma sakit (menunjukkan gejala penyakit). Bagian daun 

dan umbi gulma sakit dipotong dengan ukuran 2 mm.  Potongan dipilih dari 

bagian antara yang sakit dan sehat, kemudian dilakukan sterilisasi permukaan 

dengan merendam dalam klorok 10% selama 3 menit.  Selanjutnya potongan 

sampel tanaman dibilas dengan air steril sebanyak 3 kali lalu direndam alkohol 

70% selama 3 menit, dan dibilas lagi dengan air steril sebanyak 3 kali.  Setelah itu 

dikeringanginkan dengan meletakan potongan sampel gulma di atas kertas 

watman no 1.  Setelah dikeringanginkan, potongan sampel gulma tersebut 

diinokulasikan pada media PDA (Potato Dextrose Agar) di cawan petri secara 

aseptis.  Cawan petri berisi sampel gulma sakit selanjutnya diinkubasi pada suhu 

ruang dengan pencahayaan 12 jam terang dan 12 jam gelap.  Jamur yang tumbuh 

dari potongan sampel gulma kemudian dimurnikan dengan cara dipindahkan ke 

media PDA baru.  Pemurnian bertujuan untuk memperoleh biakan murni tanpa 

adanya pertumbuhan mikroba lain (Adryan dkk., 2017).  

 

 

3.3.2 Identifikasi 

 

Identifikasi jamur pada tingkat genus dilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi, 

baik secara makroskopis maupun mikroskopis.  Pengamatan makroskopis 

meliputi bentuk koloni dan warna koloni.  Pengamatan mikroskopis meliputi 

bentuk spora, warna spora, dan ukuran spora dengan perbesaran 400x.  Data ciri 

morofologi yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan pustaka (Barnett and 

Hunter, 1998; Yulia et al., 2022; Singh et al., 2016; Kusai et al., 2015) untuk 

mendapatkan informasi nama genus jamur terkait.  
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3.3.3 Uji Patogenesitas Jamur Hasil Isolasi 

 

Uji patogenisitas jamur dilakukan pada gulma dan tanaman tebu.  Gulma yang 

digunakan adalah gulma asal dari jamur yang diisolasi.  Bibit gulma C. rotundus, 

A. conyzoides, B. alata, A. gangetica, E. crassipes, D. ciliaris, dan R. exaltata 

serta bibit tebu (varietas GMP 7) diambil dari lapangan dan ditanam dalam pot.  

Setiap pot ditanami 3 bibit gulma atau tebu.  Penanaman dilakukan di rumah kaca 

PT Gunung Madu Plantations.  Setelah bibit gulma tumbuh normal (2 minggu 

setelah tanam) dan tebu berumur (1 bulan) dilakukan inokulasi jamur hasil isolasi. 

Sebelum dilakukan inokulasi, daun gulma dan tebu dilukai menggunakan jarum 

sebanyak 3 luka.  Potongan koloni jamur diameter 5 mm dari biakan berumur 7 

hari ditempelkan di atas luka pada daun dengan bagian jamur menempel didaun 

uji.  Selanjutnya, potongan koloni jamur ditimpa dengan kapas basah untuk 

menjaga kelembaban dan diselotip agar potongan koloni jamur dan kapas tidak 

jatuh.  Untuk pembanding, potongan media PDA tanpa jamur ditempelkan pada 

daun yang juga dilukai.  Pengamatan dilakukan 7 hari setelah inokulasi dengan 

melihat ada tidaknya gejala nekrosis pada titik inokulasi.  Khusus untuk uji 

patogenisitas pada tanaman tebu, apabila pada daun tanaman tebu uji terdapat 

gejala nekrosis, maka jamur terkait tidak diuji lanjut ke uji potensi spora jamur 

sebagai bioherbisida. 

 

 

3.3.4 Uji Potensi Jamur Patogen Gulma sebagai Bioherbisida  

 

Pada pengujian ini, jamur yang digunakan adalah jamur yang tidak menimbulkan 

gejala pada uji patogenisitas di tanaman tebu.  Pengujian dilakukan dalam 

percobaan faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

ulangan. Faktor pertama adalah kerapatan spora (P) yaitu: 0, 104, 105, dan 106 

spora/mL, dan faktor kedua adalah waktu aplikasi (W) yaitu: aplikasi pagi dan 

aplikasi sore, sehingga terdapat 8 perlakuan (P0W1: kerapatan spora 0, aplikasi 

pagi hari, P1W1: kerapatan spora 104 mL/pot, aplikasi pagi hari, P2W1: kerapatan 



14 
 

 
 

spora 105 mL/pot, aplikasi pagi hari, P3W1: kerapatan spora 106 mL/pot, aplikasi 

pagi hari, P0W2: kerapatan spora 0, aplikasi sore hari, P1W2: kerapatan spora 104 

mL/pot, aplikasi sore hari, P2W2: kerapatan spora 105 mL/pot, aplikasi sore hari, 

dan P3W2: kerapatan spora 106 mL/pot, aplikasi sore hari). Setiap unit percobaan 

terdiri dari 3 tanaman yang diulang 3 kali. Tata letak percobaan masing-masing 

gulma B. alata dan A. gangetica tersaji pada (Gambar 1). 

 

Gulma B. alata 

(Aplikasi pagi hari) 

P3U2 P1U3 P0U1 P2U3 

P2U2 P0U2 P3U1 P1U2 

P0U3 P2U1 P3U3 P1U1 

 

Gulma B. alata 

(Aplikasi sore hari) 

P1U3 P2U1 P3U1 P2U2 

P0U3 P1U1 P2U3 P1U2 

P3U2 P0U2 P3U3 P0U1 

 

Gulma A. gangetica 

(Aplikasi pagi hari) 

P1U1 P0U3 P2U2 P2U3 

P3U2 P1U2 P3U3 P3U1 

P0U1 P0U2 P2U2 P1U3 

 

Gulma A. gangetica 

(Aplikasi sore hari) 

P0U3 P2U2 P2U1 P1U3 

P3U2 P0U2 P1U3 P1U1 

P1U2 P3U1 P2U3 P3U3 

 

Gambar 1. Tata letak percobaan pot gulma di rumah kaca. P0= Kontrol (aplikasi 

aquades steril), P1= Kerapatan spora/mL 104, P2= Kerapatan 

spora/mL 105, P3= Kerapatan spora/mL 106, U1= Ulangan 1, U2= 

Ulangan 2, U3= Ulangan 3. 
 

Uji potensi jamur patogen gulma sebagai bioherbisida dilakukan dengan terlebih 

dahulu menumbuhkan jamur Phaemocremonium sp. asal gulma B. alata dan 

jamur Colletotrichum sp. asal gulma A. gangetica pada media PDB.  Sebanyak 3 

tabung reaksi yang berisi biakan jamur berumur 7 hari dimasukkan dalam labu  
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erlenmeyer 250 mL berisi 100 mL media cair, kemudian diinkubasi selama 11 

hari dengan di gojog di atas shaker dengan kecepatan 150 rpm.  Setelah 11 hari, 

dilakukan penghitungan kerapatan spora menggunakan haemocytometer.  

Kerapatan spora jamur Phaeoacremonium sp. yaitu 1,41 x 107 spora/mL dan 

jamur Colletotrichum sp. yaitu 1,88 x 107 spora/mL.  Aplikasi jamur patogen 

dilakukan dengan cara disemprotkan secara merata pada permukaan gulma 

menggunakan handsprayer.  Volume semprot yang digunakan adalah 20 mL/pot 

untuk jamur Phaemocremonium sp. pada gulma B. alata, dan 55 mL/pot untuk 

jamur Colletotrichum sp. pada gulma A. gangetica.  Volume semprot ini berbeda 

karena perbedaan volume tanaman.  

 

Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 1 bulan.  Peubah yang diamati 

adalah masa inkubasi, keterjadian dan keparahan penyakit, serta bobot basah dan 

kering gulma.  Masa inkubasi dihitung sejak inokulasi patogen sampai gejala 

penyakit pada gulma pertama kali muncul.  Keterjadian panyakit dihitung 

menggunakan rumus perhiitungan (Pajrin dkk., 2013) sebagai berikut:  

KP = 
𝐴

𝐵
 × 100% 

Keterangan: 

KP = Keterjadian Penyakit (%) 

A = Jumlah tanaman yang terserang 

B = Total tanaman yang diamati 

 

Keparahan penyakit dihitung menggunkan rumus sebagai berikut: 

KpP = 
Σ (𝑛𝑖 𝑥 𝑣𝑖)

𝑍 𝑥 𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

KpP = Keparahan Penyakit 

ni = Jumlah daun yang terserang pada kategori tertentu  

vi = Nilai kategori dari daun terserang 

N = Nilai kategori tertinggi 

Z = Jumlah seluruh daun yang diamati  

Skoring keparahan penyakit bercak daun menurut Miarti dkk. (2020) dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Skor keparahan penyakit  

Skor Keterangan Kriteria serangan 

0 Tidak terdapat gejala Tanaman sehat 

1 Gejala timbul >0-10% luas daun Ringan 

2 Gejala terjadi pada >10% - 25% luas daun Agak parah 

3 Gejala terjadi pada > 25% - 50% luas daun Parah 

4 Gejala terjadi pada > 50% atau tanaman mati Sangat parah 

 

Pengamatan bobot basah gulma dilakukan dengan menimbang seluruh bagian 

gulma (akar, batang, dan daun) yang sudah dibersihkan dari sisa-sisa tanah yang 

menempel pada gulma.  Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan 

menimbang kering suluruh bagian gulma.  Berat kering gulma didapat dengan 

mengoven gulma pada temperatur 80 oC sampai bobotnya konstan.  

 

 

3.3.5. Uji Potensi Metabolit Sekunder Jamur sebagai Bioherbisida  

 

Pada pengujian ini, jamur yang digunakan adalah jamur yang tidak menimbulkan 

gejala pada uji patogenesitas di tanaman tebu.  Uji metabolit sekunder jamur 

dilakukan menggunakan tanaman indikator yaitu timun (Todero et al., 2018).  

Tiga benih timun ditanam pada media tanam dalam polibag.  Media tanam yang 

digunakan adalah campuran tanah dan blotong dengan perbandingan 3:1.  

Penyiapan metabolit jamur dilakukan dengan menumbuhkan jamur uji pada media 

cair (PDB).  Sebanyak 6 tabung reaksi yang berisi jamur berumur 7 hari 

dimasukan dalam labu erlenmeyer 500 mL yang berisi 200 mL media cair, 

kemudian diinkubasi selama 11 hari dengan digojog di atas shaker dengan 

kecepatan 150 rpm. Setelah 11 hari, media tumbuh jamur disaring menggunakan 

kertas Whatman no 1 untuk memisahkan jamur dan sisa PDA dengan cairan 

media tumbuh.  Cairan hasil saringan (cairan metabolit) yang didapatkan 

selanjutnya digunakan dalam pengujian.  Tanaman timun dengan daun yang telah 

terbuka sempurna, disemprot cairan metabolit dengan konsentrasi 100% 

menggunakan hand sprayer.  Pengujian dilakukan pada tiga tanaman timun yang 

berbeda untuk setiap metabolit jamur uji.  Peubah yang diamati adalah gejala 
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fitotoksisitas pada tanaman timun, seperti daun menguning, bercak, maupun daun 

mengering dan tanaman mati serta kehijauan daun.  Kehijauan daun diukur 

menggunakan alat klorofil meter SPAD.  Pengukuran kehijauan daun dilakukan 

pada tiga titik yang berbeda yaitu ujung, tengah, dan pangkal daun. Pengukuran 

fitotoksisitas menggunakan skor pada Tabel 2 (Direktorat Pupuk dan Pestisida, 

2012). 

 

Tabel 2. Skoring keracunan tanaman terhadap aplikasi herbisida  

Skor Kriteria Keterangan 

0 Tidak ada keracunan 0-5% bentuk daun atau warna daun dan 

atau pertumbuhan tanaman tidak normal 

1 Keracunan ringan >5-20% bentuk daun atau warna daun 

dan atau pertumbuhan tanaman tidak 

normal 

2 Keracunan sedang >20-50% bentuk daun atau warna daun 

dan atau pertumbuhan tanaman tidak 

normal 

3 Keracunan berat >50-75% bentuk daun atau warna daun 

dan atau pertumbuhan tanaman tidak 

normal 

4 Keracunan sangat 

berat  

>75% bentuk daun atau warna daun dan 

atau pertumbuhan tanaman tidak normal 

sampai tanaman mati 

 
 

3.4 Analisis data 

 

Data hasil pengamatan yaitu keterjadian penyakit, keparahan penyakit, bobot 

basah dan bobot kering, dan kandungan klorofil dianalisis dengan sidik ragam 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan.  Perbedaan nilai tengah antar perlakuan 

diuji menggunakan uji BNT dengan α 0,05. 

 



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Didapatkan 5 genus jamur dari gulma sakit di PT Gunung Madu Plantations 

yaitu: Fusarium dari gulma Cyperus rotundus, dan Asystasia gangetica, jamur 

Colletotrichum sp. dari gulma Ageratum conyzoides L., dan Asystasia 

gangetica, jamur Phaeoacremonium sp. dari gulma Borerria alata, jamur 

Curvularia sp. dari gulma Eichhornia crassipes, Digitaria ciliaris, Rottboellia 

exaltata, dan jamur Robillarda sp. dari gulma Eichhornia crassipes. 

2. Jamur Phaeoacremonium sp. asal gulma Borerria alata dan Colletotrichum sp. 

asal gulma Asystasia gangetica memiliki potensi sebagai bioherbisida baik 

diaplikasikan menggunakan spora maupun menggunakan metabolit sekunder. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan untuk melakukan 

identifikasi secara molekuler agar didapatkan hasil yang akurat dan analisis 

kandungan metabolit sekunder jamur yang berpotensi sebagai bioherbisida.  
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